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Abstract. This study aims to determine the effect of Return on Assets and Leverage on Tax 

Avoidance among automotive and component manufacturing companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange (IDX) for the period 2016–2019. The results of the analysis show 

that (1) Return On Assets (ROA) affects Tax Avoidance by 75.4% with the remaining 24.6% 

explained by other variables not included in this study; (2) Leverage affects Tax Avoidance 

by 30.1% with the remaining 69.9% explained by other variables not included in this study; 

and (3) simultaneous Return On Assets (ROA) and Leverage affect Tax Avoidance by 75.7% 

with the remaining 24.3% explained by other variables outside of the study. 
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PENDAHULUAN 

 Menurut Undang-undang Nomor 16 

Tahun 2009, Pajak adalah kontribusi wajib 

kepada negara yang terutang oleh orang 

pribadi atau badan yang bersifat memaksa 

berdasarkan Undang-undang, dengan tidak 

mendapat timbal balik secara langsung dan 

digunakan untuk keperluan negara bagi 

sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. 

Pajak merupakan sumber penerimaan 

negara, dan bagi perusahaan pajak 

merupakan beban yang akan mengurangi 

pendapatan bersih. Maka dari itu, ada 

perbedaan kepentingan antara fiskus dan 

perusahaan, dimana fiskus menginginkan 

penerimaan pajak yang besar dan 

berkelanjutan sedangkan perusahaan 

menginginkan pembayaran pajak 

seminimal mungkin sangat bertolak 

belakang dengan keinginan fiskus 

(Hardika, 2007). 

 

Fluktuasi kegiatan ekonomi perusahaan 

yang dialami perusahaan sering kali tidak 

diterima dari pihak fiskus, karena fiskus 

menginginkan perolehan pajak yang 

progresif dan stabil. Pengaruh fluktuasi 

aktivitas perekonomian mau tidak mau 

akan berpengaruh terhadap pelaporan 

keuangan perusahaan dan pelaporan 

pajaknya (Maria dan Tommy, 2013). 

 

Banyak pelaku usaha atau industri yang 

melakukan berbagai skema transaksi 

penghindaran pajak dengan memanfaatkan 

celah-celah dalam undang-undang 

perpajakan sehingga pelaku usaha dapat 

mengurangi atau menghindar pembayaran 

pajak. Ada 3 praktik yang biasanya 

dilakukan oleh perusahaan atau industri 

dalam upaya penghindaran pajak yaitu Tax 

Planning, Tax Avoidance, dan Tax 

Evasion. Tax Planning adalah usaha wajib 

pajak untuk meminimalkan pajak terutang 

melalui skema yang sudah diatur dalam 

undang-undang perpajakan, serta bersifat 

tidak menimbulkan perselisihan antara 

wajib pajak dan otoritas pajak. Tax 

Avoidance adalah suatu skema 

penghindaran pajak untuk tujuan 

meminimalkan beban pajak dengan 

memanfaatkan celah ketentuan perpajakan 

suatu negara. Tax Evasion adalah skema 

untuk mengurangi jumlah pajak yang 

terutang dengan cara melanggar peraturan 

perpajakan, seperti tidak melaporkan 
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penjualan tertentu atau meningkatkan 

biaya secara fiktif. 

 

Namun dari ketiga praktik yang biasa 

dilakukan oleh perusahaan atau industri, 

ada yang dianggap sah dan tidak sah oleh 

mata hukum. Tax Planning dan Tax 

Evoidance termasuk penghindaran pajak 

yang dianggap sah oleh mata hukum 

karena Tax Avoidance mengurangi beban 

pajak dengan memanfaatkan kelemahan 

dalam peraturan perpajakan suatu negara 

dan tidak melanggar hukum, sedangkan 

Tax Planning (Perencanan Pajak) 

meminimalkan jumlah pajak yang terutang 

melalui rezim yang diatur jelas oleh 

undang-undang perpajakan dan tidak 

menimbulkan perselisihan antara subjek 

pajak dan wajib pajak. Lain halnya dengan 

Tax Evasion dianggap tidak sah dan tidak 

diperbolehkan secara hukum karena secara 

jelas mengurangi bayar pajak dengan cara 

tidak melaporkannya pada negara. 

 

Beberapa penelitian sebelumnya telah 

mencoba untuk menghubungkan elemen 

kesehatan keuangan perusahaan terhadap 

Tax Avoidance, khususnya dengan 

berfokus pada tingkat profitabilitas 

perusahaan. Profitabilitas merupakan 

kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba, penelitian yang 

dilakukan Utami (2013) menunjukkan 

bahwa perusahaan dengan profitabilitas 

tinggi akan semakin mengungkapkan 

kewajiban perpajakannya. Ukuran 

Profitabilitas yaitu Return On Assets 

(ROA). Menurut Subakti (2012), laba 

perusahaan dengan penghindaran pajak 

akan memiliki hubungan yang positif dan 

jika perusahaan ingin melakukan 

penghindaran pajak maka harus beroperasi 

lebih efisien agar tidak perlu membayar 

pajak dalam jumlah besar. Return On 

Assets (ROA) merupakan satu indikator 

yang mencerminkan kinerja keuangan 

suatu perusahaan, semakin tinggi nilai 

ROA, maka akan semakin baik kinerja 

perusahaan tersebut. ROA berkaitan 

dengan laba bersih perusahaan dan 

pengenaan pajak penghasilan untuk wajib 

pajak badan. 

 

Berikutnya yang diprediksi akan 

memengaruhi Tax Avoidance dalam 

kondisi keuangan adalah Leverage. 

Leverage merupakan tingkat hutang yang 

digunakan perusahaan dalam melakukan 

pembiayaan. Adapun kaitannya dengan 

pajak, apabila perusahaan memiliki 

kewajiban pajak tinggi maka perusahaan 

akan memiliki utang yang tinggi pula. 

Oleh sebab itu, perusahaan akan berusaha 

melakukan penghindaran pajak. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bahwa Return On Assets (ROA) dan 

Leverage memengaruhi Tax Avoidance 

pada perusahaan manufaktur di BEI 

periode 2016 – 2019. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi 

teori berupa bukti empiris mengenai 

pengaruh ROA dan Leverage terhadap Tax 

Avoidance. Hasil penelitian ini pun 

diharapkan dapat memberikan tambahan 

informasi, wawasan dan referensi di 

lingkungan akademis serta bermanfaat 

bagi pengembangan ilmu pengetahuan.  

 

KAJIAN LITERATUR 

 Return On Asset (ROA) merupakan 

salah satu indikator profitabilitas untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menggunakan total dana yang 

diinvestasikan dalam bisnis perusahaan 

dengan tujuan untuk menghasilkan 

keuntungan melalui penggunaan aset. 

Menurut (Muhammad, 2013), ROA 

menunjukkan bahwa manajemen telah 

berhasil menghasilkan laba secara 

keseluruhan dengan cara membandingkan 

antara laba sebelum pajak dengan total 

aset. ROA juga menggambarkan 

perputaran aset yang diukur dengan 

volume penjualan. 

Menurut Harahap (2013), rasio leverage 

adalah rasio yang menggambarkan 

hubungan antara utang perusahaan 

terhadap modal, rasio ini dapat melihat 
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seberapa jauh perusahaan yang dibiayai 

oleh utang atau pihak luar dengan 

kemampuan perusahaan yang digambarkan 

oleh modal. Singkatnya menurut Van 

Horne dan Wachowicz (2012:169), rasio 

Ieverage adalah rasio yang menunjukkan 

sejauh mana perusahaan dibiayai oleh 

utang. Jika Leverage perusahaan 

meningkat maka beban perusahaan 

terhadap pihak luar semakin tinggi, 

sehingga hal tersebut sangat 

memungkinkan menurunkan kinerja 

perusahaan (Kasmir, 2014). 

Penghindaran Pajak adalah salah satu 

strategi dari manajemen pajak dimana 

menurut Prasiwi (2015) merupakan 

rangkaian strategi perencanaan pajak, yang 

secara ekonomis berusaha memaksimalkan 

penghasilan setelah pajak (after tax return) 

untuk dibagikan kepada investor maupun 

untuk diinvestasikan kembali oleh 

perusahaan. Menurut Pohan (2013:23), 

penghindaran pajak adalah upaya untuk 

menghindari pajak yang dilakukan secara 

legal dan aman bagi wajib pajak karena 

tidak bertentangan dengan peraturan 

perpajakan. Penghindaran pajak diukur 

dengan tarif pajak tunai efektif (CETR), 

yang merupakan jumlah yang dihabiskan 

untuk biaya pajak dibagi dengan laba 

sebelum pajak. 
 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Variabel Dependent (Y) yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Tax 

Avoidance. Sementara untuk Variabel 

Independent (X) adalah Return On Assets 

untuk X1 dan Leverage untuk X2. Teknik 

pengumpulan data menggunakan metode 

dokumentasi. Sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini sebanyak 8 

Perusahaan Manufaktur Sektor Otomotif 

dan Komponen yang telah terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode tahun 2016 

– 2019. Teknik pemilihan sampel yang 

digunakan yaitu Puposive Sampling 

Method. Dalam pengolah data pada 

penelitian ini menggunakan bantuan 

Software IBM SPSS Statistics versi 23.  

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Uji Statistik t 

Hasil uji hipotesis (uji statistik t) 

variabel Return On Assets terhadap Tax 

Avoidance 

Hasil uji statistik t dari variabel return on 

assets menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut 

lebih kecil dari tingkat signifikansi sebesar 

0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 

Hipotesis Pertama (H1) yang menyatakan 

bahwa Return On Assets berpengaruh 

signifikan terhadap Tax Avoidance 

diterima. 

 

Hasil uji hipotesis (uji statistik t) 

variabel Leverage terhadap Tax 

Avoidance 

Hasil uji statistik t dari variabel leverage 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 

0,142. Nilai signifikansi tersebut lebih 

kecil dari tingkat signifikansi sebesar 0,05. 

Maka dapat disimpulkan bahwa Hipotesis 

Kedua (H2) yang menyatakan bahwa 

Leverage berpengaruh signifikan terhadap 

Tax Avoidance ditolak. 

 

Uji Statistik F 

Hasil uji hipotesis (uji statistik F) 

variabel Return On Assets dan Leverage 

terhadap Tax Avoidance 

Berdasarkan hasil uji statistic F 

menunjukkan nilai signifikansi dalam 

model regresi sebesar 0,000, yang dimana 

nilai tersebut lebih kecil dari tingkat 

signifikansi sebesar 0,05. Maka dari itu, 

dapat disimpulkan bahwa Hipotesis Ketiga 

(H3) yang menyatakan bahwa Return On 

Assets dan Leverage berpengaruh simultan 

terhadap Tax Avoidance diterima. 
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Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi merupakan suatu 

ukuran yang menunjukkan besar 

sumbangan dari variabel penjelas terhadap 

variabel respon. Dengan kata lain, 

koefisien determinasi (R2) digunakan 

untuk melihat seberapa besar kontribusi 

pengaruh) variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Nilai yang digunalan dalam 

koefisien determinasi adalah nilai R square 

pada tabel summary.  

1. Hasil Uji Koefisien Determinasi ROA 

terhadap Tax Avoidance 

Berdasarkan hasil uji di atas dinyatakan 

nilai R2 sebesar 0,754. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa Return On Assets 

(ROA) memiliki pengaruh sebesar 

75,4% terhadap Tax Avoidance 

(variabel dependent). 

2. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Leverage terhadap Tax Avoidance 

Berdasarkan hasil uji di atas dinyatakan 

nilai R2 sebesar 0,301. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa Leverage 

memiliki pengaruh sebesar 30,1% 

terhadap Tax Avoidance (variabel 

dependent). 

3. Hasil Uji Koefisien Determinasi ROA 

dan Leverage terhadap Tax 

Avoidance 

Berdasarkan hasil uji di atas dinyatakan 

nilai R2 sebesar 0.757. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa ROA dan 

Leverage memiliki pengaruh sebesar 

75,7% terhadap Tax Avoidance 

(variabel dependent). 

 

KESIMPULAN 

1. Besar pengaruh Return On Assets 

(ROA) terhadap Tax Avoidance pada 

perusahaan manufaktur sektor otomotif 

dan komponen yang terdaftar di BEI 

periode tahun 2016-2019 sebesar 75,4% 

dan sisanya, 24,6% dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak terdapat dalam 

penelitian ini. 

 

2. Besar pengaruh Leverage terhadap Tax 

Avoidance pada perusahaan manufaktur 

sektor otomotif dan komponen yang 

terdaftar di BEI periode tahun 2016-

2019 sebesar 30,1% dan sisanya, 69,9% 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

terdapat dalam penelitian ini. 

 

3. Besar pengaruh ROA dan Leverage 

terhadap Tax Avoidance pada 

perusahaan manufaktur sektor otomotif 

dan komponen yang terdaftar di BEI 

perioede tahun 2016-2019 secara 

bersama-sama atau simultan dapat 

dilihat pada uji koefisien determinasi 

yaitu sebesar 75,7% dan untuk sisanya 

sebesar 24,3% dijelaskan oleh variabel 

lain di luar dari penelitian ini. 

 

SARAN 

 

1. Bagi Manajemen Perusahaan dan 

Investor 

Disarankan agar manajemen 

perusahaan melakukan pengawasan dan 

pengendalian yang baik terhadap 

keputusan yang diambil agar tidak 

melanggar hukum dalam membayar 

pajak ke kas negara. Sementara bagi 

investor, dapat membuat pertimbangan 

yang matang dalam mengambil 

keputusan dalam berinvestasi. 

 

2. Bagi akademis dan peneliti selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya dapat 

menggunakan metode penelitian lain 

agar dapat mengonfirmasi hasil 

penelitian sebelumnya. 

b. Peneliti hanya menggunakan 2 

variabel independen dalam 

penelitian yaitu Return On Assets 

(ROA) dan Leverage (Ukuran 

Perusahaan), sehingga bagi peneliti 

selanjutnya dapat menambah 

variabel independen yang 

memungkinkan terkait dengan Tax 

Avoidance dan mempunyai 

pengaruh sehingga pembahasan 

penelitian selanjutnya dapat 
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memperluas dan menambah manfaat 

dari penelitian sebelumnya. 

c. Peneliti hanya menggunakan objek 

dan sampel dari perusahaan 

manufaktur sektor otomotif yang 

terdaftar di BEI tahun 2016 – 2019, 

sehingga tidak direkomendasikan 

untuk peneliti selanjutnya 

menggunakan objek dan sampel 

yang sama, sebaiknya peneliti 

selanjutnya menggunakan objek dan 

sampel perusahaan manufaktur yang 

lebih beragam dan lebih baik 

keadaan keuangannya dari populasi 

yang sudah ada. 
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